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INTISARI

PENDEKATAN VECTOR AUTOREGRESSIVE (VAR) DALAM
MENGANALISIS PENGARUH INFLASI, SERTIFIKAT BANK
INDONESIA SYARIAH (SBIS) DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO
(PDB) TERHADAP JAKARTA ISLAMIC INDEX (JI1)

(Studi Kasus: Jakarta Islamic Index (JI1) Periode Januari 2011-Desember 2021)

Oleh :
SEFTIA AFIF FAUZI
17106010053

Metode Vector Autoregressive (VAR) adalah salah satu analisis yang
digunakan untuk menganalisis deret waktu (time series). Data deret waktu dapat
dinyatakan dalam tahun, bulan, minggu, atau hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan
Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JI1) periode Januari
2011-Desember 2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data yang digunakan adalah data bulanan dari periode 2011-2021.
Adapun alat analisis yang digunakan adalah software EViews 10.0. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji stasioneritas, uji lag optimal, uji
stabilitas, uji kointegrasi multivariate: Johansen Cointegration Test, uji Kausalitas
Granger, uji regresi model Vector Autoregressive (VAR), analisis Impulse
Response Function (IRF) dan analisis Forecast Error Variance Decomposition
(FEVD). Metode estimasi parameter yang digunakan dalam mengestimasi model
Vector Autoregressive (VAR) adalah metode Ordinary Least Square (OLS).
Metode Ordinary Least Square (OLS) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk mengestimasi parameter dengan cara meminimalkan fungsi
jumlah kuadrat error suatu model. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
Jakarta Islamic Index (JI1) merespon positif akibat adanya shock yang terjadi pada
variabel Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk Domestik
Bruto (PDB). Setiap variabel independen memperlihatkan kontribusi yang berbeda-
beda terhadap Jakarta Islamic Index (JII) dari persentase Inflasi sebesar 1.38%
sampai 2.61%, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) sebesar 0.02% sampai
0.49% dan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 1.46% sampai 5.51%.

Kata Kunci: Vector Autoregressive (VAR), Ordinary Least Square (OLS),

estimasi
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ABSTRACT

A VECTOR AUTOREGRESSIVE (VAR) APPROACH TO ANALYZING
THE EFFECT OF INFLATION, SHARIA BANK INDONESIA
CERTIFICATES (SBIS) AND GROSS DOMESTIC PRODUCT (GDP) ON
THE JAKARTA ISLAMIC INDEX (J11)

(Case Study: Jakarta Islamic Index (JI1) Period January 2011-December 2021)

By :
SEFTIA AFIF FAUZI
17106010053

The Vector Autoregressive (VAR) method is one of the analyzes used to analyze
the time series. Time series data can be expressed in years, months, weeks, or days.
This study aims to analyze the effect of Inflation, Bank Indonesia Syariah
Certificates (SBIS) and Gross Domestic Product (GDP) on the Jakarta Islamic
Index (JIN) for the period January 2011-December 2021. The sample used in this
study is secondary data. The data used is monthly data from the period 2011-2021.
The analysis tool used is EViews 10.0 software. The analytical methods used in this
study include stationarity test, optimal lag test, stability test, multivariate
cointegration test: Johansen Cointegration Test, Granger Causality test, Vector
Autoregressive (VAR) model regression, Impulse Response Function (IRF)
analysis and Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) analysis. The
parameter estimation method used in estimating the Vector Autoregressive (VAR)
model is the Ordinary Least Square (OLS) method. The Ordinary Least Square
(OLS) method is one of the methods used to estimate parameters by minimizing the
function of the sum of the squares of error in'a model. The results of this study show
that the Jakarta Islamic Index (JII) responded positively due to the shock that
occurred in the variables of inflation, Bank Indonesia Syariah Certificates (SBIS)
and Gross Domestic Product (GDP). Each independent variable shows a different
contribution to the Jakarta Islamic Index (JI1) from the percentage of Inflation of
1.38% to 2.61%, Bank Indonesia Syariah Certificates (SBIS) of 0.02% to 0.49%
and Gross Domestic Product (GDP) of 1.46% to 5.51%.

Keywords: Vector Autoregressive (VAR), Ordinary Least Square (OLYS),
estimation
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DAFTAR SIMBOL

Simbol Nama Ukuran Keterangan

X skalar Variabel x
y skalar Variabel y
X skalar Data pengamatan x ke-I, i=1,2,...,n
Y, skalar Data pengamatan y ke-I, i=1,2,...,n
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia sudah mulai berkembang dengan instrumen keuangan berbasis
syariah seperti Bank Syariah, Pasar Modal Syariah dan Pasar Komoditi Syariah.
Pada saat krisis global melanda Amerika dan Eropa, fakta di lapangan menunjukkan
perekonomian dan keuangan yang berbasis syariah terbukti mampu bertahan dan
dinilai ramah secara sosial, serta lebih berpihak pada golongan menengah ke bawah
(Neni, 2014). Di Indonesia, perkembangan instrumen syariah di pasar modal sudah
terjadi sejak tahun 1997. Diawali dengan lahirnya reksadana syariah yang
diprakarsai Dana Reksa. Selanjutnya, PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bersama dengan
PT Danareksa Investment Management (DIM) meluncurkan Jakarta Islamic Index
(JI1) yang mencakup 30 jenis saham dari emiten-emiten yang kegiatan usahanya
memenuhi ketentuan tentang hukum syariah (Nurul dan Mustafa, 2016).

Pasar modal syariah merupakan salah satu alternatif investasi yang
menggunakan saham syariah. Dimana saham syariah digunakan sebagai instrumen
investasi yang menyatakan bukti penyertaan kepemilikan dalam perusahaan-
perusahaan yang berbasis syariah. Investasi merupakan penanaman sejumlah dana
atau sumber daya lainnya untuk mendapat sebuah keuntungan di masa yang akan
datang. Tingkat pengembalian yang tinggi pada investasi saham akan diikuti tingkat
risiko yang semakin besar, sehingga pada saat melakukan investasi diperlukan
pengetahuan mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi risiko (Milati, 2011).

Investasi di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang cukup
baik. Hal ini ditandai dengan semakin baiknya kinerja Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG), LQ45, Jakarta Islamic Index (JI1), dan Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) yang merepresentasikan kondisi aktual pasar modal syariah
nasional. Perkembangan pasar modal ini diharapkan mampu mendongkrak kinerja
perekonomian nasional sekaligus mengokohkan fundamental perekonomian dalam
menghadapi kondisi dunia yang masih belum pulih benar akibat krisis keuangan

global yang terjadi pada tahun 2008 lalu (Irfan dan Sri, 2014).



Indeks Saham adalah suatu indeks yang digunakan untuk melihat
pergerakan harga saham secara keseluruhan, atau dengan kata lain perubahan harga
saham di suatu bursa akan tercermin pada pergerakan nilai indeks sahamnya. Indeks
saham ini berfungsi sebagai indikator umum pergerakan harga rata-rata saham di
bursa yang relatif akurat. Pergerakan indeks saham akan selalu mengikuti
perkembangan rata-rata harga saham di bursa. Jika harga sebagian besar saham di
bursa bersangkutan menguat maka nilai indeks saham akan menguat, demikian pula
sebaliknya (Yohanes, 2002). Jakarta Islamic Index (JIl) digunakan sebagai tolak
ukur (benchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan basis
syariah. Melalui indeks diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor
untuk mengembangkan investasi syariah (Sunariyah, 2017). Selain itu, melalui
indeks juga dapat mengakomodasi kebutuhan umat Islam yang ingin melakukan
investasi dengan prinsip syariah.

Perkembangan indeks harga saham tidak terlepas dari berbagai macam
faktor yang mendasari. Faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap
kinerja harga saham atau indeks harga saham diantaranya adalah faktor
fundamental yang berasal dari lingkungan internal seperti pengumuman tentang
pemasaran dan pendanaan. Faktor kondisi ekonomi yang berasal dari lingkungan
eksternal seperti perubahan suku bunga, Sertifikat Bank Indonesia (SBIS), inflasi
serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.
(Mala, 2017). Perubahan yang terjadi pada faktor-faktor tersebut dapat

mempengaruhi perkembangan indeks harga saham secara positif maupun negatif.



Tabel 1.1 Perkembangan Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS),
Produk Domestik Bruto (PDB) dan Jakarta Islamic Index (JI1)
Periode Januari 2011-Desember 2021
(www.bi.go.id, www.idx.co.id, finance.yahoo.com)

Sertifikat Produk
Bank Domestik Jakarta
Periode | Inflasi | Indonesia .
(Tahun) | (%) | Syariah | Brdto | [Islamic
(PDB) Index (JI1)
(SBIS) (%)
(%)
2011 3.79 5.04 6.17 537.030029
2012 4.30 4.80 6.03 594.,789978
2014 8.36 6.90 5.01 691.039978
2015 3.35 7.10 4.88 603.349976
2016 3.02 5.90 5.03 694.130005
2017 3.61 5.21 5.07 759.070007
2018 3.13 6.89 5.17 685.219971
2019 2.72 5.13 5.02 698.090027
2020 1.68 3.65 -2.07 630.419983
2021 1.87 3.56 3.69 562.020020

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2011 indeks harga saham
Jakarta Islamic Index (JI1) closing pada nilai 537.030029. Selanjutnya pada tahun
2012-2014 mengalami kenaikan menjadi 691.039978 sedangkan pada tahun tahun
2015 indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII) mengalami penurunan
menjadi 603.349978. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2016, indeks harga saham
Jakarta Islamic Index (JII) mengalami kenaikan kembali menjadi 694.1350005.
Indeks saham Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 2011-2021 mengalami
perkembangan yang fluktuatif (mengalami peningkatan dan penurunan) setiap
tahunnya.

Faktor pertama dalam penelitian ini yang diduga memiliki pengaruh
terhadap perkembangan nilai indeks saham Jakarta Islamic Index (JII) adalah
Inflasi. Inflasi pada dasarnya menunjukkan kecenderungan kenaikan harga-harga
barang dan jasa termasuk faktor-faktor produksi secara umum dan terus menerus
(Abdul, 2014). Ketika kondisi perekonomian sedang mengalami kelesuan dan

diperparah dengan tingkat Inflasi pada skala yang tinggi, maka tentunya akan sulit


http://www.bi.go.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.ojk.go.id/

untuk mengharapkan gairah di pasar modal menjadi lebih berkembang. Inflasi yang
tinggi juga menyebabkan penurunan daya beli investor untuk berinvestasi di pasar
modal.

Fenomena seperti ini justru akan menjadikan gairah investasi tidak lagi
menarik di mata investor sehingga membuat para investor mengalihkan dana yang
sudah diinvestasikannya dalam bentuk investasi lainnya. Akibatnya, hal ini akan
memicu menurunnya Kinerja perusahaan yang kemudian berdampak pada harga
pasar saham dan indeks saham (Miftahul, 2015). Pada Tabel 1.1, dapat dilihat
bahwa tingkat Inflasi dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan. Pada
tahun 2011, tingkat Inflasi di Indonesia mencapai titik 3.79%. Selanjutnya pada
tahun tahun 2012-2014, Inflasi mengalami kenaikan menjadi 8.36% sedangkan
pada tahun 2015 kembali mengalami penurunan menjadi 3.35%.

Faktor kedua yang diduga memiliki pengaruh pada nilai perkembangan
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JI1) adalah Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS). Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga
berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang Rupiah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI). Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai salah satu instrumen operasi pasar terbuka
dalam rangka pengendalian moneter yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah.

Perubahan tingkat imbalan hasil yang diberikan oleh Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) tentunya akan mempengaruhi indeks harga saham.
Kenaikan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) akan membuat investor lebih
tertarik untuk melakukan pemindahan dananya ke deposito yang merupakan salah
satu jenis dari investasi bebas resiko. Pengalihan dana oleh investor dari pasar
model ke deposito akan mengakibatkan terjadinya penjualan saham secara besar-
besaran sehingga akan mengakibatkan terjadinya penurunan Jakarta Islamic Index
(JIN). Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tingkat imbalan hasil Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan.
Pada tahun 2011, tingkat imbalan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) sebesar
5.04%. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2012, tingkat imbalan Sertifikat Bank

Indonesia Syariah (SBIS) mengalami penurunan menjadi 4.80% sedangkan pada



tahun 2013 tingkat imbalan hasil Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
mengalami kenaikan kembali menjadi 6.90%.

Faktor ketiga yang diduga memiliki pengaruh pada perkembangan indeks
harga saham Jakarta Islamic Index (JII) adalah Produk Domestik Bruto (PDB).
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai seluruh barang dan jasa yang dihasilkan
dalam satu tahun oleh perekonomian suatu bangsa dengan menggunakan faktor
produksi domestik. Semakin meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB) per
kapita masyarakat Indonesia, konsumsi domestik dapat ditopang sehingga mampu
memberikan pertumbuhan ekonomi nasional yang relatif tinggi dan dapat
mempengaruhi volatilitas harga saham (Lydianita, 2011).

Pendapatan nasional atau Produk Domestik Bruto (PDB) sangat erat
kaitannya dengan investasi. Investasi berupa penanaman modal yang meningkat
akan berdampak positif pada proses produksi dalam bisnis yang semakin giat dan
akan berimbas pula pada meningkatnya konsumsi rumah tangga. Investasi ini
memiliki korelasi positif terhadap pembangunan infrastruktur negara. Produk
Domestik Bruto (PDB) yang naik akan mendukung upaya pembangunan dari
pemerintah, sementara pemerintah pun akan lebih giat membangun infrastruktur
guna menyokong dan menarik investor. Pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa laju
pertumbuhan ekonomi Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami kenaikan dan
penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011, laju pertumbuhan ekonomi Produk
Domestik Bruto (PDB) mencapai 6.17%. Selanjutnya pada tahun 2014 mengalami
penurunan mencapai 5.01% dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan kembali
mencapai 5.03%.

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat pula bahwa inflasi tahun 2011 ke tahun
2012 mengalami kenaikan dari angka 3.79% menjadi 4.30% diikuti dengan
menurunya tingkat imbalan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dari angka
5.04% menjadi angka 4.80% kemudian dilanjut menurunnya laju pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) dari 6.17% menjadi 6.03% serta kenaikan indeks
harga saham Jakarta Islamic Index (JII) yakni dari angka 537.030029 menjadi
594.789978. Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan Inflasi menurunkan tingkat

imbalan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan laju pertumbuhan Produk



Domestik Bruto (PDB) akan tetapi akan meningkatkan indeks harga saham Jakarta
Islamic Index (JII). Menurut Khaerul dan Herry (2017), Komponen yang
memberikan andil inflasi tertinggi adalah komponen administered price. Berbagai
kebijakan pemerintah terkait penetapan harga seperti kenaikan bertahap tarif tenaga
listrik (TTL) dan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi. Selain itu,
pergeseran musim panen beberapa komoditas volatile food seperti cabai merah,
cabai rawit dan beras. Sedangkan komoditi inti, mengalami inflasi seiring tingginya
permintaan.

Menurut John E. Hanke (2005), sekumpulan data hasil observasi secara
teratur dari waktu ke waktu disebut data deret berkala atau time series. Data Inflasi,
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Produk Domestik Bruto (PDB), dan
Jakarta Islamic Index (JI) merupakan data time series bertipe diskrit (stock series)
yang menunjukkan fenomena atau aktivitas pada waktu tertentu. Untuk melihat
seberapa besar pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan
Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII), maka
digunakan Model Vector Autoregressive (VAR).

Model Vector Autoregressive (VAR) diperkenalkan pertama kali oleh C.A.
Sims (1972) sebagai pengembangan dari pemikiran Granger (1969). Granger
menyatakan bahwa apabila dua variabel misalkan x dan y memiliki hubungan

kausal dimana x mempengaruhi y, maka informasi masa lalu x dapat membantu
memprediksi y . Vector Autoregressive (VAR) juga merupakan salah satu model

linier dinamis (MLD) yang sedang marak digunakan untuk aplikasi peramalan
variabel-variabel (terutama) ekonomi dalam jangka panjang maupun dalam jangka
menengah-panjang. Sebagai bagian dari ekonometrika, Vector Autoregressive
(VAR) merupakan salah satu pembahasan dalam multivariate time series.
Menurut Gujarati (1995), ada beberapa keunggulan dari analisis Vector
Autoregressive (VAR). salah satu keunggulannya adalah Model Vector
Autoregressive (VAR) ini sederhana dimana peneliti tidak perlu menentukan mana
variabel endogen maupun variabel eksogen karena semua variabel dalam Vector
Autoregressive (VAR) endogen. Selain itu, metode estimasinya juga sederhana

yaitu dengan menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dan dapat dibuat model



terpisah untuk masing-masing variabel endogen. Hasil peramalan (forecast)
diperoleh dengan menggunakan model persamaan simultan yang kompleks. Model
persamaan simultan yang kompleks merupakan model yang terdiri dari dua atau
lebih persamaan yang diestimasi. Pada model tersebut ada variabel yang bersifat
endogen, eksogen atau gabungan keduanya (Gujarati, 2004). Vector Autoregressive
(VAR) juga merupakan alat analisis yang sangat berguna dalam memahami adanya
hubungan timbal balik (interrelationship) antara variabel-variabel ekonomi
maupun dalam pembentukan yang berstruktur (Hidayatullah, 2011).

Pemaparan latar belakang tersebut membuat penulis merasa tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui pengaruh Inflasi, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk Domestik Bruto (PDB terhadap Jakarta
Islamic Index (JII) selama periode tahun 2011 sampai 2021 dengan memilih judul
“PENDEKATAN VECTOR AUTOREGRESSIVE (VAR) DALAM
MENGANALISIS PENGARUH INFLASI, SERTIFIKAT BANK INDONESIA
SYARIAH (SBIS) DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) TERHADAP
JAKARTA ISLAMIC INDEX (JIl) pada Studi Kasus : Jakarta Islamic Index (JII)
Periode Januari 2011-Desember 2021”.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pembahasan dengan batasan masalah bahwa
data yang digunakan meliputi data Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JI1) Periode
Januari 2011-Desember 2021 dengan metode estimasi yang digunakan adalah
Ordinary Least Square (OLS).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:
1) Bagaimana estimasi parameter model Vector Autoregressive (VAR) dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS)?
2) Bagaimana model Vector Autoregressive (VAR) dalam menganalisis

pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk



3)

4)

14

1)

2)

3)

4)

1.5

1)
2)

Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII) pada periode
Januari 2011-Desember 20217

Bagaimana pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan
Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII) periode
Januari 2011-Desember 20217

Bagaimana hasil peramalan model Vector Autoregressive (VAR) pengaruh
variabel Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII) dalam periode

waktu yang akan datang?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
Mengestimasi parameter model Vector Autoregressive (VAR) dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).

Menjelaskan model Vector Autoregressive (VAR) dalam menganalisis
pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII) pada periode
Januari 2011-Desember 2021.

Menjelaskan pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII)
periode Januari 2011-Desember 2021.

Menjelaskan hasil peramalan model Vector Autoregressive (VAR)
pengaruh variabel Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan
Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII) dalam

periode waktu yang akan datang.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini dapat mengembangkan pemikiran keilmuan matematika.

Membandingkan penelitian yang sudah ada dengan model lain.



3)

4)

5)

1.6

Menerapkan dan mengaktualisasi ilmu matematika khususnya pada mata
kuliah pilihan time series.

Dari hasil yang diperoleh pemerintah dapat menentukan kebijakan yang
dapat menanggulangi penurunan perekonomian pada negara sehingga
masyarakat dapat terpedaya dengan baik.

Pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JI1) yang telah

diketahui dapat membuat masyarakat berfikir dengan bijak dalam mengatur

keuangan terutama untuk berinvestasi.

Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan berapa literatur yang berasal dari buku, skripsi,

jurnal penelitian, dan referensi lainnya. Beberapa sumber yang digunakan sebagai

acuan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya membantu penulis dalam

memahami teori yang terkait dalam penelitian. Adapun beberapa penelitian yang

relevan dengan tema yang diambil oleh peneliti, yaitu:

Tabel 1.2 Tinjauan Pustaka

No Peneliti Tahun | Model Penelitian Metode Studi Kasus
1 | Dimas Okky .S 2012 Vector Ordinary IHSG, Kurs
dan Setiawan Autoregressive Least Square | dan Minyak
(VAR) (OLS) Dunia
2 | Priska Rialita 2016 Vector Ordinary Inflasi, Suku
Hardani, Abdul Autoregressive Least Square Bunga
Hoyyi, Sudarno (VAR) (OLS) Indonesia
dan IHSG
3 | Inayah S. Ratih, | 2019 Vector Ordinary JIl dan
Mukhtar Autoregressive Least Square Variabel
Adinugroho, (VAR) (OLS) Makro
dan Sri Ekonomi
Herianingrum
4 | Seftia Afif Fauzi | 2022 Vector Ordinary Inflasi, SBIS,
Autoregressive Least Square | PDB danJil
(VAR) (OLS)
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah model
penelitian yang digunakan yaitu model Vector Autoregressive (VAR)
menggunakan penaksiran parameter metode Ordinary Least Square (OLS).
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan tinjauan pustaka yang pertama adalah
jika pada penelitian Dimas Okky .S dan Setiawan menggunakan studi kasus Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG), Kurs dan Minyak Dunia. Sementara pada
penelitian ini penulis menggunakan studi kasus Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS), Produk Domestik Bruto (PDB) dan Jakarta Islamic Index (JII).

Perbedaan penelitian ini dengan tinjauan pustaka yang kedua adalah jika
pada penelitian Priska Rialita Hardani, Abdul Hoyi, Sudarno menggunakan studi
kasus Inflasi, Suku Bunga Indonesia dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
Sementara pada penelitian ini penulis menggunakan studi kasus Inflasi, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS), Produk Domestik Bruto (PDB) dan Jakarta Islamic
Index (JI1). Perbedaan penelitian ini dengan tinjauan pustaka yang ketiga adalah
jika pada penelitian Inayah S. Ratih, Mukhtar Adinugroho, dan Sri Herianingrum
menggunakan studi kasus Jakarta Islamic Index (JII) dan Variabel Makro Ekonomi,
sementara pada penelitian ini penulis menggunakan studi kasus Inflasi, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS), Produk Domestik Bruto (PDB) dan Jakarta Islamic
Index (JI).

1.7  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun agar memberikan gambaran secara
menyeluruh untuk mempermudah pembahasan pada penulisan skripsi ini.
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab sebagai berikut:
1) BAB | PENDAHULUAN

Bab 1 berisi tentang pendahuluan dari tema yang diangkat dalam tugas akhir
yang meliputi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.
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2) BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini, berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar
pemikiran dan dasar perhitungan dalam penelitian seperti data time series,
peramalan dan estimasi, stasioneritas data, autokorelasi, analisis regresi
multivariate, uji stasioner, white noise, model Vector Autoregressive (VAR),
panjang lag optimal, uji Kausalitas Granger, dan akurasi model.
3) BAB |l METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi paparan mengenai metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini seperti jenis penelitian, sumber data penelitian, variabel
penelitian, alat pengolahan data, estimasi parameter, analisis data dan flowchart.
4) BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang rumus dan pendalaman teori lanjut dari landasan
teori untuk membantu penelitian lebih lengkap seperti model Vector Autoregressive
(VAR), estimasi parameter menggunakan Ordinary Least Square, Impulse
Response Function (IRF) dan Forecast Error Variance Decomposition (FEVD).
5) BAB V STUDI KASUS

Bab ini merupakan inti dari penelitian. Bab V membahas tentang
perhitungan, analisis data dan pembahasan penelitian seperti statistik deskriptif
data, uji stasioneritas, uji panjang lag optimal, uji kointegrasi, estimasi model
Vector Autoregressive (VAR), uji stabilitas model, uji Kausalitas Granger, analisis
Impulse Response Function (IRF), Forecast Error Variance Decomposition
(FEVD) dan peramalan.
6) BAB VI PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pada bab

sebelumnya dan saran-saran yang perlu disampaikan untuk penelitian berikutnya.



6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Langkah-langkah estimasi parameter model Vector Autoregressive (VAR)

dengan metode Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut:

a) Menentukan model Vector Autoregressive (VAR).

b) Menentukan fungsi kuadrat error pada model Vector Autoregressive
(VAR) dengan mengasumsikan error bersifat white noise.

c) Menentukan turunan pertama dari fungsi jumlah kuadrat error terhadap
parameter.

d) Menduga parameter yang diperoleh dari estimasi Ordinary Least
Square (OLS) dengan cara menyamakan dengan nol hasil turunan
pertama terhadap parameter.

e) Menentukan turunan kedua fungsi kuadrat error terhadap parameter
untuk menjamin fungsi kuadrat error minimum.

Hasil estimasi parameter model Vector Autoregressive (VAR) dengan

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yaitu:

4 -1

Dy :(WIWA) W, Y,
Model Vector Autoregressive (VAR) dalam menganalisis pengaruh Inflasi,
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk Domestik Bruto
(PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JIl) pada periode Januari 2011-

Desember 2021 sebagai berikut:

D(LOG(INF)) =-0.00611809152354 + 0.226485460971* D(LOG (INF (-1))) +
0.0579430285377 * D(PDB(-3)) + 0.555575897499* D(LOG (J11 (-3)))

D(LOG(SBIS)) = —0.00611809152354 + 0.226485460971* D(LOG (INF (1)) +
0.0189483730782* D(PDB(-1))

D(PDB) = —0.0137619731583 + 0.425640923507 * D(PDB(-3)) +
3.44587437984* D(LOG(JI1 (-2)))
D(LOG(JII) = 8.51960364716€05—0.0154622585627 * D(PDB(-3))

84



3)

85

Pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JI1) pada periode
Januari 2011-Desember 2021 adalah:

Berdasarkan hasil Impulse Response Function (IRF) menunjukkan bahwa:

a)

b)

c)

Jakarta Islamic Index (JI1) merespon positif akibat shock yang terjadi
pada Inflasi.

Jakarta Islamic Index (JII) merespon positif akibat shock yang terjadi
pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).

Jakarta Islamic Index (JII) merespon positif akibat shock yang terjadi
pada Produk Domestik Bruto (PDB).

Berdasarkan hasil Forecast Error Decomposition (FEVD) menunjukkan

bahwa:

a) Inflasi mampu memberikan kontribusi terhadap shock yang terjadi pada
Jakarta Islamic Index (JI1) antara 1.38% sampai 2.61%.

b) Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) mampu memberikan
kontribusi terhadap shock yang terjadi pada Jakarta Islamic Index (JI1)
antara 0.02% sampai 0.49%.

c) Produk Domestik Bruto (PDB) mampu memberikan kontribusi

terhadap shock yang terjadi pada Jakarta Islamic Index (JII) antara
1.46% sampai 5.51%.
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Hasil peramalan model Vector Autoregressive (VAR) pengaruh variabel
Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Produk Domestik
Bruto (PDB) terhadap Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 12 bulan

yang akan datang dituliskan sebagai berikut:

Sertifikat Produk
Bank Domestik | Jakarta
Periode Inflasi | Indonesia Bruto Islamic
- 0, i
Bulan-Tahun (%) Syariah (PDB) Index (J11)
(SBIS)
(%)

(%)
Januari-2022 | 1,96 3,70 4,01 558,595583
Februari-2022 | 1,94 3,68 3,99 558,843614
Maret-2022 | 1,92 3,66 3,97 559,091756
April-2022 | 1,91 3,64 3,94 559,340008
Mei-2022 | 1,89 3,62 3,92 559,588369
Juni-2022 | 1,87 3,60 3,90 559,836842
Juli-2022 | 1,85 3,58 3,88 560,085424
Augustus-2022 | 1,84 3,56 3,85 560,334117
September-2022 | 1,82 3,54 3,83 560,582921
Oktober-2022 | 1,80 3,52 3,81 560,831835
November-2022 | 1,78 3,50 3,78 561,080859
Desember-2022 | 1,77 3,49 3,76 561,329994
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6.2  Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dalam penelitian

lanjutan adalah sebagai berikut:

1) Menambah jumlah populasi penelitian, metode analisis yang berbeda serta
pada penelitian selanjutnya peneliti dapat menambah jumalah variabel yang
dibahas.

2) Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian ini dengan

menambah variabel lain seperti suku bunga dan nilai tukar rupiah.
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